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ini adalah kata ulang atau reduplikasi. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Data diperoleh menggunakan teknik
simak bebas libat cakap (SBLC) dan teknik catat. Pemeriksaan keabsahan
data menggunakan teknik triangulasi. Data dianalisis dengan teknik analisis
reduksi data dan menggunakan kartu data. Penelitian ini menghasilkan
temuan sebanyak 42 data yang mengandung reduplikasi, diantaranya sebagai
berikut: 1) Reduplikasi seluruh sebanyak 29 data, 2) Reduplikasi sebagian
sebanyak 5 data, 3) Reduplikasi yang berkombinasi dengan proses
pembubuhan afiks sebanyak 6 data, 4) Reduplikasi dengan perubahan fonem
sebanyak 2 data. Makna kata ulang yang ditemukan pada akun twitter
@FiersaBesari periode Maret-Juni 2023 adalah makna ‘banyak’ (MI1)
sebanyak 14 data, makna banyak yang berkaitan dengan kata yang
“diterangkan” (M2) sebanyak 4 data, makna yang menyerupai apa yang
tersebut pada bentuk dasar sebanyak 1 data, makna perubahan yang tersebut
pada bentuk dasar dilakukan berulang-ulang sebanyak 6 data, makna yang
menyatakan bahwa perbuatan yang tersebut pada bentuk dasarnya dilakukan
dengan enaknya, dengan santainya, atau dengan senangnya (M6) sebanyak 9
data, makna tingkat yang paling tinggi yang dapat dicapai sebanyak 3 data,
dan makna yang tidak merubah arti bentuk dasarnya, melainkan hanya
menyatakan intensitas perasaan (M11) sebanyak 5 data, makna makna yang
sering muncul adalah berupa makna ‘banyak’ dengan jumlah 14 data.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang memiliki peran sangat penting dan mutlak
dalam kehidupan manusia. Dalam konteks ini, bahasa berfungsi sebagai alat untuk
mengungkapkan gagasan, perasaan, dan ide, serta membangun hubungan sosial. Nababan
(1993: 1) menyatakan bahwa bahasa adalah salah satu ciri yang sangat khas manusiawi yang
membedakannya dari makhluk-makhluk lain. Ini berarti bahasa merupakan alat komunikasi
verbal yang hanya dimiliki oleh manusia, sedangkan tumbuhan dan hewan tidak dapat
melakukannya. Sedangkan menurut Syamsuddin (dalam Marselina, 2022: 101) ada dua
pemahaman tentang bahasa. Pertama, bahasa yakni alat yang dipakai untuk menciptakan
pikiran maupun perasaan, keinginan dan perbuatan-perbuatan, alat yang dipakai untuk
mempengaruhi dan dipengaruhi. Kedua, bahasa merupakan tanda yang jelas dari kepribadian
yang baik maupun yang buruk, tanda yang jelas dari keluarga dan bangsa, tanda yang jelas
dari budi kemanusiaan.
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Saat ini kita hidup berdampingan dengan teknologi dalam bidang komunikasi dan
informasi yaitu salah satunya adalah media sosial, dengan adanya media sosial manusia dapat
berkomunikasi, berdiskusi, maupun berinteraksi tanpa adanya batasan dengan siapapun dan
kapanpun. Banyak sekali aplikasi media sosial seperti twitter, facebook, instagram, dan
masih banyak lagi media sosial yang dapat memudahkan kita untuk berkomunikasi.

Berdasarkan data dari Global Digital Statistic “Digital, Social, and Mobile 2023”, pada
tahun 2023 di Indonesia, ada sekitar 167 juta pengguna media sosial, dengan Twitter sebagai
salah satu yang paling populer. Twitter merupakan salah satu media sosial yang diminati oleh
banyak orang terutama kalangan remaja untuk saling berkomunikasi, berdiskusi, maupun
bertukar informasi. Saat ini tercatat sekitar 60,2% pengguna twitter dari total pengguna media
sosial yang ada di Indonesia.

Hal tersebutlah yang membuat banyak sekali pengguna media sosial yang tertarik untuk
menggunakan aplikasi twitter ini. Saat ini pengguna aplikasi twitter tidak hanya akun pribadi
saja, akan tetapi ada juga jenis akun resmi seperti akun @FiersaBesari salah satunya. Fiersa
Besari merupakan seorang penulis, youtuber, dan pemusik asal Indonesia yang lahir di
Bandung, 3 Maret 1984. Akun Twitter @FiersaBesari merupakan contoh menarik yang
memanfaatkan reduplikasi dalam setiap unggahannya. Dengan konten yang beragam, mulai
dari isu sosial hingga refleksi pribadi, penggunaan reduplikasi di akun ini menciptakan
keunikan tersendiri. Hal ini mengundang minat untuk menganalisis lebih lanjut. Pada akun
twitter @FiersaBesari juga terdapat cuitan berupa kata-kata yang bisa dikaji menggunakan
proses morfologis.

Morfologi merupakan salah satu cabang linguistik yang mempelajari proses terjadinya
pembentukan kata, berbicara mengenai pembentukan kata, pembentukan kata mempunyai
peran yang penting dalam proses pengembangan bahasa. Suandi dkk (dalam Hidayatullah,
dkk, 2021) mengungkapkan bahwa salah satu peninjauan pengembangan bahasa terletak pada
unsur swadaya bahasa Indonesia yang di dalamnya terdapat berbagai proses pembentukan
kata. Ramlan (2012: 13) menyatakan bahwa morfologi merupakan bagian dari ilmu bahasa
atau linguistik yang mempelajari seluk-beluk bahasa secara ilmiah, atau scientific. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa morfologi merupakan sebuah bagian dari ilmu bahasa yang
membicarakan atau mempelajari mengenai seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan
dari bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik.

Pembentukan kata terdapat beberapa bagian seperti afiksasi atau pengimbuhan,
reduplikasi atau pengulangan, abreviasi, pemajemukan, dan masih banyak lagi proses
morfologis lainnya. Dalam penelitian ini, proses pembentukan kata yang akan dikaji adalah
reduplikasi (kata ulang). Ramlan (2012: 65) menyatakan bahwa proses pengulangan atau
reduplikasi merupakan pengulangan satuan gramatik, baik seluruh ataupun sebagian, baik
dengan variasi fonem ataupun tidak. Reduplikasi (kata ulang) mempunyai peranan penting
dalam penggunaan bahasa Indonesia, dan tanpa kita sadari dalam kehidupan sehari-hari kita
selalu menggunakan reduplikasi dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tertulis.

Setiap kata ulang tentunya memiliki bentuk dasar, peneliti menemukan banyaknya
kekeliruan yang terjadi dalam mendeskripsikan jenis maupun makna kata ulang. Kata-kata
seperti alun-alun, sia-sia, mondar-mandir tidak bisa disebut sebagai kata ulang karena tidak
memiliki satuan yang diulang. Dalam media sosial khususnya di twitter banyak sekali proses
terjadinya pengulangan kata atau reduplikasi.

Pentingnya mempelajari reduplikasi juga terlihat dalam konteks pendidikan. Di tingkat
SMP, siswa perlu dikenalkan pada berbagai aspek bahasa, termasuk fenomena linguistik yang
dapat meningkatkan kemampuan berbahasa mereka. Reduplikasi dapat dijadikan sebagai
bahan ajar yang menarik dan relevan. Penelitian tentang pengulangan kata ini tentunya sangat
penting untuk diketahui, terdapat berbagai macam jenis dan makna dari reduplikasi yang
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belum banyak diketahui oleh seseorang. Terutama dalam dunia pendidikan, khususnya dalam
pembelajaran bahasa Indonesia.

Sering kali ditemukan permasalahan dalam penulisan kata ulang atau reduplikasi yang
dilakukan oleh para peserta didik. Diantaranya adalah penulisan angka (2), tanda (),
maupun tanda (**) di belakang kata yang direduplikasikan. Misalnya, penulisan kata rumah-
rumah ditulis menjadi rumah2, atau makanan-makanan ditulis menjadi makanan® Hal
tersebut dapat dianggap kurang tepat dalam penulisan reduplikasi, orang-orang akan
menafsirkan pengulangan tersebut dengan makanan?, padahal untuk menyatakan makna
‘banyak’ dalam penulisan pengulangan yang tepat adalah makanan-makanan.

Pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah merupakan mata pelajaran wajib, tujuannya
adalah agar siswa mampu dan terampil dalam berbahasa setelah mempelajari mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Dalam kurikulum pendidikan bahasa dan sastra Indonesia, penggunaan
bahasa yang komunikatif dan kreatif sangat ditekankan. Dengan mengenalkan reduplikasi,
siswa diharapkan dapat lebih memahami struktur bahasa dan meningkatkan keterampilan
berbahasa mereka. Ini juga dapat memupuk apresiasi terhadap keindahan bahasa Indonesia.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
materi ajar bahasa dan sastra Indonesia. Dengan memahami penggunaan reduplikasi di media
sosial, guru dapat menyusun kegiatan belajar yang lebih kontekstual dan menarik bagi siswa.
Bahan ajar merupakan selengkap materi yang disusun secara teratur, baik secara tertulis
maupun tidak tertulis. Penelitian ini juga memiliki relevansi lebih luas, mengingat pentingnya
keterampilan berbahasa di era digital. Dengan mempelajari fenomena reduplikasi, siswa tidak
hanya belajar bahasa, tetapi juga memahami cara berkomunikasi yang efektif di platform
digital.

Akun twitter @FiersaBesari ini dijadikan sebagai bahan ajar karena pada akun tersebut
terdapat beberapa jenis reduplikasi, bahasa yang digunakan dari hasil cuitan sangat menarik,
dan dari segi isinya sangat cocok untuk dibaca siswa maupun siswi SMP, terlebih pada
zaman ini banyak siswa maupun siswi yang sering menggunakan media sosial untuk
mengakses informasi.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat teridentifikasi jenis dan makna reduplikasi
yang digunakan oleh @FiersaBesari. Hal ini tidak hanya akan memperkaya wawasan
linguistik, tetapi juga memberikan perspektif baru dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan tersebut, peneliti tertarik
untuk meneliti jenis dan makna reduplikasi pada akun twitter @FiersaBesari tersebut.
Pembelajaran dengan menggunakan dan memanfaatkan media sosial diharapkan mampu
menarik minat belajar bagi siswa dari segi kebahasaan. Penelitian ini diharapkan dapat
menginspirasi guru dan pendidik untuk menggunakan media sosial sebagai sumber bahan
ajar. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia di SMP dapat menjadi lebih menarik
dan relevan dengan konteks sosial yang ada. Analisis terhadap akun @fiersabesari akan
memberikan gambaran yang jelas tentang relevansi reduplikasi dalam komunikasi modern,
serta potensi penggunaannya sebagai bahan ajar di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitan ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini berupa kata ulang
dalam cuitan akun twitter @FiersaBesari. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui
teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis model Miles dan Huberman. Menurut Miles and
Huberman dalam (Sugiyono: 2015, 294) dilakukan secara interaktif melalui proses data
reduction, data display, dan verification. analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara membaca tweet (kicauan) satu persatu dari akun @FiersaBesari, mencatat data dan
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mendokumentasikan dengan cara melakukan tangkapan layar (screenshoot) Yyang
mengandung kata ulang atau reduplikasi pada akun twitter @FiersaBesari, mendeskripsikan
jenis, dan makna reduplikasi berdasarkan struktur morfologi, mendeskripsikan implikasi
penelitian penggunaan kata ulang pada akun twitter sebagai bahan ajar pelajaran Bahasa
Indonesia di SMP, kemudian penarikan simpulan akhir.

HASIL & PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun twitter @FiersaBesari memiliki empat
kategori jenis kata ulang dan tujuh makna pada akun twitter @FiersaBesari. Bentuk kata
ulang meliputi pengulangan seluruh, pengulangan sebagian, pengulangan berkombinasi
dengan pembubuhan afiks, dan pengulangan perubahan fonem. Makna kata ulang meliputi
makna banyak; makna banyak yang berhubungan dengan kata diterangkan; makna yang
menyerupai apa yang tersebut pada bentuk dasar; makna perubahan yang tersebut pada
bentuk dasar dilakukan berulang-ulang; makna yang menyatakan bahwa perbuatan yang
tersebut pada bentuk dasarnya dilakukan dengan enaknya, dengan santainya, atau dengan
senangnya; makna tingkat yang paling tinggi yang dapat dicapai; makna yang tidak merubah
arti bentuk dasarnya, melainkan hanya menyatakan intensitas perasaan. Data-data yang
ditemukan dijelaskan di bawah ini.
1) Pengulangan Seluruh

Data 1

“Dulu, saya selalu menyangka, kita berdua harus melakukan Hal-hal hebat, atau
ngobrolin tema berbobot. Tapi ternyata, yang menyenangkan adalah selalu punya kegiatan
bareng, meskipun sederhana. Dan yang terpenting, Kkita cerita soal mimpi satu sama lain dan
menggapainya barengan”

Data (1) di atas, terdapat kata yang mendapat pengulangan pada cuitan akun twitter
@FiersaBesari. Alwi et al. (2010: 121) menjelaskan bahwa reduplikasi adalah perulangan
suatu dasar kata, baik dengan tambahan afiks maupun tidak. Kata yang mendapat
pengulangan dibentuk dari kata dasar hal yang kemudian mendapatkan pengulangan seluruh
menjadi hal-hal. Oleh karena itu, kata hal-hal termasuk ke dalam pengulangan seluruh
bentuk dasar, tanpa perubahan fonem, dan tidak berkombinasi dengan proses pembubuhan
afiks.

Sejalan dengan itu, Ramlan (2012: 70) menjelaskan bahwa reduplikasi seluruh adalah
pengulangan keseluruhan bentuk dasar, tanpa perubahan fonem dan tidak berkombinasi
dengan proses pembubuhan afiksasi. Secara leksikal, kata hal mempunyai beberapa makna
yang berarti keadaan; peristiwa; kejadian (sesuatu yang terjadi). Secara gramatikal,
pengulangan kata hal-hal menyatakan makna ‘banyak’ hal. Dikatakan makna banyak karena
kata ulang tersebut terdiri dari bentuk dasar hal yang mendapat pengulangan menjadi hal-hal
sehingga mengandung makna banyak hal. Kata hal yang terdapat pada kalimat di atas
jumlahnya lebih dari satu ataupun jumlahnya tidak tentu. Apabila dilihat dari konteks kalimat
pada cuitan “Dulu, saya selalu menyangka, kita berdua harus melakukan Hal-hal hebat, atau
ngobrolin tema berbobot. Tapi ternyata, yang menyenangkan adalah selalu punya kegiatan
bareng, meskipun sederhana. Dan yang terpenting, kita cerita soal mimpi satu sama lain dan
menggapainya barengan” tersebut ditulis dalam sebuah tweet pada akun twitter
@FiersaBesari yang menunjukkan bahwa dalam konteks ini Fiersa selalu membayangkan
bahwa dia harus melakukan suatu hal yang hebat untuk mendapat sesuatu yang
menyenangkan, akan tetapi kenyataannya adalah sesuatu yang menyenangkan akan hadir
ketika berkegiatan bersama.

Berdasarkan analisis reduplikasi atau kata ulang di atas, data tersebut termasuk ke
dalam jenis kata ulang seluruh dan makna banyak. Cuitan tersebut ditulis oleh Fiersa Besari
yang membahas tentang banyak hal yang menyenangkan yang bisa dilakukan bersama teman.
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Data 2

“Alur cerita hidupku enggak sehebat di film-film. Satu-satunya plot twist cuma saldo
rekening. Baru aja masuk duit, eh cilukba pengeluaran tidak terduga”

Data (2) di atas, terdapat kata yang mendapatkan pengulangan pada cuitan akun twitter
@FiersaBesari. Alwi et al. (2010: 121) menjelaskan bahwa reduplikasi adalah perulangan
suatu dasar kata, baik dengan tambahan afiks maupun tidak. Dibentuk dari kata dasar film,
yang kemudian mendapatkan pengulangan seluruh menjadi film-film. Oleh karena itu, kata
film-film termasuk ke dalam bentuk pengulangan seluruh bentuk dasar, tanpa adanya
perubahan fonem, maupun tidak berkombinasi dengan proses pembubuhan bentuk afiks.
Sejalan dengan itu, Ramlan (2012: 70) menjelaskan bahwa reduplikasi seluruh adalah
pengulangan keseluruhan bentuk dasar, tanpa perubahan fonem dan tidak berkombinasi
dengan proses pembubuhan afiksasi.

Secara leksikal, kata film memiliki makna yakni lakon (cerita) gambar hidup. Secara
gramatikal, pengulangan kata film-film memiliki makna banyak, dapat dilihat pada kalimat di
atas menunjukkan bahwa kata film-film yang berarti terdapat banyak film. Dikatakan makna
banyak karena kata ulang tersebut terdiri dari bentuk dasar film yang akhirnya mendapat
pengulangan menjadi film-film sehingga mengandung makna banyak film dan film yang
dikumpulkan pada kalimat di atas jJumlahnya lebih dari satu atau tidak tentu.

Apabila dilihat dari konteks kalimat pada cuitan “Alur cerita hidupku enggak sehebat
di film-film. Satu-satunya plot twist cuma saldo rekening. Baru aja masuk duit, eh cilukba
pengeluaran tidak terduga” tersebut yang ditulis dalam sebuah tweet pada akun twitter
@FiersaBesari yang menunjukkan bahwa jalan cerita di hidupnya tidak seperti di film-film
yang berjalan dengan mulus, contohnya dari saldo rekening yang baru saja masuk, langsung
habis begitu saja akibat pengeluaran yang tidak terduga.

Berdasarkan analisis reduplikasi atau kata ulang di atas, data tersebut termasuk ke
dalam jenis kata ulang seluruh dan makna banyak. Cuitan tersebut ditulis oleh Fiersa Besari
yang membahas tentang jalan cerita hidupnya tidak seperti di film-film yang berjalan dengan
mulus.

2) Pengulangan Sebagian

Data 30

“Kita sibuk beramai-ramai di medsos, memantau orang-orang berbuat salah. Sampai
ketika mematikan hape, baru tersadar bahwa hidup sendiri juga masih banyak yang harus
diperbaiki”

Data (30) di atas terdapat kata yang mendapatkan pengulangan pada sebuah cuitan akun
twitter @FiersaBesari. Alwi et al. (2010: 121) menjelaskan bahwa reduplikasi ialah
perulangan suatu dasar kata, baik dengan tambahan afiks maupun tidak. Kata yang dibentuk
dari kata dasar ramai, kemudian mendapatkan pengulangan sebagian menjadi beramai-
ramai. Maka dari itu, pengulangan kata beramai-ramai termasuk ke dalam pengulangan
sebagian.

Secara leksikal, kata ramai menurut KBBI memiliki makna riuh rendah; riang gembira;
meriah. Secara gramatikal, pengulangan kata beramai-ramai menyatakan makna banyak
berkaitan dengan kata yang “diterangkan”. Yakni banyaknya orang yang memantau orang
yang berbuat salah di sosial media.

Apabila dilihat dari konteks kalimat pada cuitan “Kita sibuk beramai-ramai di medsos,
memantau orang-orang berbuat salah. Sampai ketika mematikan hape, baru tersadar bahwa
hidup sendiri juga masih banyak yang harus diperbaiki” di atas, yang ditulis dalam sebuah
tweet pada akun twitter @FiersaBesari yang menunjukkan bahwa Fiersa membahas suatu
fenomena yang terjadi yaitu banyak orang yang memantau orang yang berbuat salah di media
sosial, akan tetapi lupa dengan dirinya sendiri harus banyak yang diperbaiki.
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Berdasarkan analisis reduplikasi atau kata ulang di atas, data tersebut termasuk ke
dalam jenis kata ulang sebagian dan memiliki makna banyak berkaitan dengan kata yang
“diterangkan”. Cuitan tersebut ditulis oleh Fiersa Besari yang membahas tentang fenomena
banyaknya orang yang sibuk melihat kesalahan orang lain akan tetapi lupa bahwa dirinya
sendiri juga masih banyak salahnya.

Data 31

“Aku dan penyakit pikunku yang everlasting. Alias, baru sadar lupa berjam-jam
kemudian”

Data (31) di atas terdapat kata yang mendapatkan pengulangan pada sebuah cuitan akun
twitter @FiersaBesari. Alwi et al. (2010: 121) menjelaskan sebenarnya reduplikasi adalah
perulangan suatu dasar kata, baik dengan tambahan afiks maupun tidak. Kata yang dibentuk
dari kata dasar jam, kemudian mendapatkan pengulangan sebagian menjadi berjam-jam.
Maka dari itu, pengulangan kata berjam-jam termasuk ke dalam pengulangan sebagian.

Secara leksikal, kata jam menurut KBBI memiliki makna alat untuk mengukur waktu.
Secara gramatikal, pengulangan kata berjam-jam menyatakan makna bahwa perbuatan yang
tersebut pada bentuk dasar dilakukan berulang-ulang.

Apabila dilihat dari konteks kalimat pada cuitan “Aku dan penyakit pikunku yang
everlasting. Alias, baru sadar lupa berjam-jam kemudian” di atas, yang ditulis dalam sebuah
tweet pada akun twitter @FiersaBesari yang menunjukkan bahwa Fiersa yang sering
melupakan berbagai macam hal atau dikenal dengan istilah pikun selama berjam-jam
lamanya.

Berdasarkan analisis reduplikasi atau kata ulang di atas, data tersebut termasuk ke
dalam jenis kata ulang sebagian dan memiliki makna banyak. Cuitan tersebut ditulis oleh
Fiersa Besari yang membahas tentang penyakit lupanya (pikun).

3) Pengulangan Berkombinasi dengan Proses Pembubuhan Afiks

Data 35

“Aku menyemangati diriku untuk malas-malasan hari ini”

Data (35) di atas, terdapat kata yang mendapatkan pengulangan pada sebuah cuitan
akun twitter @FiersaBesari. Alwi et al. (2010: 121) menjelaskan bahwa reduplikasi
merupakan perulangan suatu dasar kata, baik dengan tambahan afiks maupun tidak. Kata
yang dibentuk dari kata dasar malas, kemudian mendapatkan pengulangan berkombinasi
dengan proses pembubuhan afiks —an menjadi malas-malasan. Maka dari itu, pengulangan
kata malas-malasan termasuk ke dalam pengulangan yang berkombinasi dengan proses
pembubuhan afiks.

Secara leksikal, kata malas menurut KBBI memiliki makna tidak mau bekerja atau
mengerjakan sesuatu; tidak bernafsu; tidak suka; segan; enggan. Secara gramatikal,
pengulangan kata malas-malasan menyatakan makna yang menyerupai apa yang tersebut
pada bentuk dasar.

Apabila dilihat dari konteks kalimat pada cuitan “Aku menyemangati diriku untuk
malas-malasan hari ini” di atas, yang ditulis dalam sebuah tweet pada akun twitter
@FiersaBesari yang menunjukkan bahwa Fiersa sedang menyemangati dirinya sendiri untuk
bermalas-malasan.

Berdasarkan analisis reduplikasi atau kata ulang di atas, data tersebut termasuk ke
dalam jenis kata ulang yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks dan memiliki
makna yang menyerupai apa yang tersebut pada bentuk dasar. Cuitan tersebut ditulis oleh
Fiersa Besari yang membahas tentang dirinya sendiri yang ingin bermalas-malasan.

Data 36

“Siapa yang terus-terusan ngumpulin bookmark tapi lupa dilihat?”

Data (36) di atas, terdapat kata yang mendapatkan pengulangan pada sebuah cuitan
akun twitter @FiersaBesari. Alwi et al. (2010: 121) menjelaskan bahwa reduplikasi yaitu
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perulangan suatu dasar kata, baik dengan tambahan afiks maupun tidak. Kata yang dibentuk
dari kata dasar terus, kemudian mendapatkan pengulangan berkombinasi dengan proses
pembubuhan afiks —an menjadi terus-terusan. Maka dari itu, pengulangan kata terus-terusan
termasuk ke dalam pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks dan
memiliki makna yang menyatakan perbuatan tersebut pada bentuk dasar dilakukan berulang-
ulang.

Secara leksikal, kata terus menurut KBBI memiliki makna tetap berlanjut; tidak
berhenti-henti. Secara gramatikal, pengulangan kata terus-terusan termasuk dalam makna
menyatakan perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar dilakukan berulang-ulang. Yakni
sesuai dengan konteks, perbuatan mengumpulkan bookmark yang dilakukan secara berulang.

Apabila dilihat dari konteks kalimat pada cuitan “Siapa yang terus-terusan ngumpulin
bookmark tapi lupa dilihat?” di atas, yang ditulis dalam sebuah tweet pada akun twitter
@FiersaBesari yang menunjukkan bahwa Fiersa bertanya kepada netizen tentang fitur yang
ada di twitter yaitu fitur bookmark, fitur bookmark sendiri adalah fitur untuk menyimpan
cuitan agar lebih mudah untuk dilihat kembali.

Berdasarkan analisis reduplikasi atau kata ulang di atas, data tersebut termasuk ke
dalam jenis kata ulang yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks dan memiliki
makna menyatakan bahwa perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar dilakukan berulang-
ulang. Cuitan tersebut ditulis oleh Fiersa Besari yang membahas tentang fitur yang ada di
media social twitter yaitu fitur bookmark.

4) Pengulangan Perubahan Fonem
Data 41

“Stop basa-basi. Langsung pelukan aja”

Data (41) di atas, terdapat kata yang mendapatkan pengulangan pada sebuah cuitan
akun twitter @FiersaBesari. Alwi et al. (2010: 121) menjelaskan bahwa reduplikasi adalah
perulangan suatu dasar kata, baik dengan tambahan afiks maupun tidak. Terdapat kata basa-
basi yang mengalami pengulangan pada sebuah cuitan akun twitter @FiersaBesari perubahan
fonem /a/ yang merupakan vokal rendah berubah menjadi fonem /i/ yang merupakan vokal
tinggi. Oleh karena itu, kata basa-basi diklasifikasikan ke dalam bentuk pengulangan
perubahan fonem.

Secara gramatikal pengulangan kata basa-basi menyatakan bahwa makna perbuatan
yang tersebut pada bentuk dasarnya dilakukan dengan enaknya, dengan santainya, atau
dengan senangnya.

Apabila dilihat dari konteks kalimat pada cuitan “Stop basa-basi. Langsung pelukan
aja” di atas, yang ditulis dalam sebuah tweet pada akun twitter @FiersaBesari yang
menunjukkan bahwa Fiersa menyarankan untuk jangan terlalu banyak basa-basi, dan
langsung pelukan saja.

Berdasarkan analisis reduplikasi atau kata ulang di atas, data tersebut termasuk ke
dalam jenis kata ulang dengan perubahan fonem dan memiliki makna perbuatan yang tersebut
pada bentuk dasarnya dilakukan dengan enaknya, dengan santainya, atau dengan senangnya.
Cuitan tersebut ditulis oleh Fiersa Besari yang membahas tentang saran untuk jangan terlalu
banyak basa-basi.

Data 42

“Apa skill kita: Banyak masalah pribadi tapi masih bisa menyelesaikan pekerjaan
dengan senyam-senyum?”

Data (42) di atas, terdapat kata yang mendapatkan pengulangan pada sebuah cuitan
akun twitter @FiersaBesari. Alwi et al. (2010: 121) menjelaskan bahwa reduplikasi adalah
perulangan suatu dasar kata, baik dengan tambahan afiks maupun tidak. Cuitan tersebut
terdapat kata senyam-senyum yang terdapat pada sebuah cuitan akun twitter @FiersaBesari
yang mengalami pengulangan perubahan fonem /a/ yang merupakan vokal rendah berubah
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menjadi fonem /u/ yang merupakan vokal tinggi. Oleh sebab itu, kata senyam-senyum
dikategorikan ke dalam bentuk pengulangan perubahan fonem.

Secara gramatikal pengulangan kata senyam-senyum menyatakan bahwa makna
perbuatan yang tersebut pada bentuk dasarnya dilakukan dengan enaknya, dengan santainya,
atau dengan senangnya.

Apabila dilihat dari konteks kalimat pada cuitan “Apa skill kita: Banyak masalah
pribadi tapi masih bisa menyelesaikan pekerjaan dengan senyam-senyum” di atas, yang
ditulis dalam sebuah tweet pada akun twitter @FiersaBesari yang menunjukkan bahwa Fiersa
menggambarkan sebuah pertanyaan tentang skill yang dimiliki, lalu menjawabnya dengan
jawaban skill yang dimiliki adalah senyam-senyum walaupun ketika sedang banyak masalah
sekalipun.

Berdasarkan analisis reduplikasi atau kata ulang di atas, data tersebut termasuk ke
dalam jenis kata ulang dengan perubahan fonem dan memiliki makna perbuatan yang tersebut
pada bentuk dasarnya dilakukan dengan enaknya, dengan santainya, atau dengan senangnya.
Cuitan tersebut ditulis oleh Fiersa Besari yang bersenda gurau tentang skill yang dimiliki
yaitu senyam-senyum walaupun sedang banyak masalah.

PENUTUP

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti berkenaan dengan jenis
dan makna reduplikasi pada akun twitter @FiersaBesari dapat menyimpulkan bahwa terdapat
jenis dan makna kata ulang dalam akun twitter @FiersaBesari yakni pengulangan seluruh,
pengulangan sebagian, pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks,
dan pengulangan dengan perubahan fonem. Makna kata ulang yang terdapat pada akun
twitter @FiersaBesari yaitu meliputi makna banyak; makna banyak yang berhubungan
dengan kata diterangkan; makna yang menyerupai apa yang tersebut pada bentuk dasar;
makna perubahan yang tersebut pada bentuk dasar dilakukan berulang-ulang; makna yang
menyatakan bahwa perbuatan yang tersebut pada bentuk dasarnya dilakukan dengan enaknya,
dengan santainya, atau dengan senangnya; makna tingkat yang paling tinggi yang dapat
dicapai; makna yang tidak merubah arti bentuk dasarnya, melainkan hanya menyatakan
intensitas perasaan.
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